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Untuk kesekian kalinya kita menyampaikan kepada pembses
tentang nama dari Majalah ini agar pembaca mengerti dan _
betul tentang nama Keboundha dimana nama tersebut diilhams ﬂ
seorang tokoh pemersatu Blambangan dalam menghadapi Wix
pada waktu itu. Keboundha adalah salah satu tokoh
penggerak berdirinya kerajaan baru yang anti VOC. Kerajaan
di Bayu dapat dianggap sebagai bentuk proses terhadap
tangan asing beserta semua akibatnya dengan rajanya
Pakis (I Made Sudjana, Negeri Tawon Madu, 2001, hal 70).
berdiri tanggal 1 Agustus 1771. Menurut VOC Kehuundlmﬁ
mengusulkan supaya desa-desa di sekeliling Bayu ditakiskis
dulu.

Keboundha meminta supaya para kepala desa memilil astes
Jagapati atau kompeni, temyata penduduk di sebelah barst &=
timur menuju Bayu untuk memihaknya, sehingga Jagapati tersedie
cukup banyak makanan untuk menghadapi para bupati Blambaness
dan VOC, perang awal tanggal 2 Agustus 1771 pendatang I—
mencapai 7.000 orang ::Icngan pasukan bersenjata (menurut VOO,

Keboundha yang juga terkenal dengan Kebogﬂgambul pﬁ

1 kebal biasa berperang (Babad Bayu ; 8-15). Keboundhe
nuk dalam berperang (Babad Bayu XX[ : 1-7. Dales
r. Sti Margana Perebutan Hegemoni Blambangan
#1 disebutkan ; meskipun Jagapati telah gugur dalam
Jum 1772, yang situasinya sangat
‘pemimpin Bayu memutuskan bertahan dan
. mereka terbagi menjadi empat kelompok yaitu - E*.
n 300 orang, Bapaendo dengan 400 orang, Kyai R
prang, Malem dengan 300 orang demikianlah s
OC.

Bayu, dimana VOC menggunakan takiik
emua sawah ladang dari Alas Purwo sampai B
ar schingga di Bayu kelaparan dan banyak
iden Schophoff, VOC 3364; Margana,

dha memimpin perang melawan VOC &
ger Lumajang,
ndha Bayu Blambangan Timur

O3
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Pariwisata

Kriminalisine dan Terorisme dalam
Persaingan Pariwisata Antarnegara

Oleh : Dr. Bambang Suharto, S.5t, M.MPar. (Dosen Universitas Negeri Gorantala)

Semua negara yang
mengembangkan  kepariwisataan
memperebutkan tingkat kunjungan
wisatawan dari berbagai belahan

dunia karena pengeluaran
wisatawan yang cukup fantastis,
seperti  wisatawan asal China

dengan total pengeluaran mencapai
USE 128 bilioh, wisatawan Amerika
mencapal USE 86 bilion. dan
berikutnya wisatawan asal |Inggris
dengan pengeluaran hingga
mencapai USE 53 bilion (UNWTO,
2014). Tentu pasar wisatawan ini
‘menjadi  rebutan negara-negara
yang mengembangkan pariwisata,
baik negara-negara Eropa; Timur-
Tengah; Australia, Asia maupun
Asia tenggara, misalnya persaingsn
Malaysia dan Indonesia. Persaingan
dengan cara-cara tidak baik untuk
memajukan parwisata antara
Malaysia dan Indonesia terlihat
tajami  sekali bila dibandingkan
dengan negara-negara tetangga
yang lain.

WILAYAH MALAYSIA

Perseteruan persaingan
pariwisata  semakin  bersitegang
diantara beberapa negara melalui
promosi yang seolah-olah produk
panwisatanya paling  lengkap
dengan Kaim-klaim vang mewakill
Asia atau semacamnya. Misalnya,

produk pariwisata apa saja yang
ada di Asia seolah-olah ditampilkan
ada di Malaysia, sehingga Malaysia

memaksakan diri dengan
menggunakan branding
pariwisatanya Trully Asia. Padahal
sebaliknya, bisa jadi produk
parivisata yang ada di Malaysia,
sermua ada di Indonesia dan apa
yang ada di Indonesia belum tentu
ada di Malaysia. Namun demikian,
Malaysta pun tidak mau menyerah
uniuk menguatkan lag fine tersebut
Untuk membukiikan Trufly Asia ini,
Malaysia melakukan promosi Vit
Malaysia Year dengan
menggunakan lagu-lagy  dan
beberapa kuliner, seperti rendang
asal Indonesia dan lagu rasa
sayangi, bahkan lagu dari Sumatera
Barat pun Juga dipakai oleh
Malaysia di acara  promosi
pariwisata di Osaka Tidak hanya
ftu, industri pariwisata di Malaysia
yang menggunakan pekerja-pekerja
dari Indonesia terpaksa harus
melakukan rangkap pekerjaan yang
sekaligus menar dengan berbagai
budayanya seperti tarian Bali, tarian
Reog, ataupun tarian-tarian lain dar|
Indonesia. Tidak hanya itu, batk
atau pun cleh-gleh yang menjadi
andalan di beberapa daerah
Indonesia yang diekspor dengan
logo-logo  pesanan  made in

Malaysia pun diklaim berasal dar
negaranya. Perseteruan ini ramai di
iklan media sosial dengan saling
mengejek antara kedua negara
untuk bersaing seperti pada gambar
berikut ini.

Persaingan memperebutkan
wisatawan ini juga  dilakukan
dengan  klaim-klaim pencitraan
melalui manipulasi data kunjungan
wisatawannya. Beberapa excurfion
orang Singapura yang istirahat
makan siang ke Malaysia dengan
waktu kunjungan 13 jam lalu
kembali lagi bekerja ke Singapura
karena jaraknya dekat, dihitung
sebagai wisatawan atau fourist
meskipun cara i tidak dibenarkan
dgan telah melanggar - cara-cara
perhitungan  jumlah  kunjungan
wisatawan menurut definisi yang
telah ditentukan oleh UNWTO.
Cara-cara ini dilakukan demi citra
yang bagus terhadap pariwisata
yang seolah-olah digandrungi oleh
wisatawan dehgan menunjukkan
data tingkat kunjungannya yang
jauh lebih tinggi dari Indonesia.
Melalui manipulasi data dan ftrik
pemasaran yang kurang baik ini,
wisatawan disentil emosinya agar
terdorong untuk berkunjung ke
Malaysia. Jadi, persaingan seperti
ini harus  diwaspadai bahwa
persaingan pariwisata bisa



Pariwisata

(Sambungan dari hal : 04)

dilakukan dengan cara mengklaim
produk, pencitraan dengan
memanipulasi data kunjungan, dan
atau merusak citra produk negara

lain  dengan menghasut orang
Indonesia melakukan hal-hal lain
yang merugikan kepariwisataan
Indonesia tersebut,
WILAYAH INDONESIA

Persaingan lidak sehat ini
pun tidak hanya sampai di

lingkungan eksternal, serangan citra
negatif terlihat dari tertangkapnya
grang-orang Malaysia yang
berbisnis sabu-sabu dan menjadi
otak terorisme di intermal wilayah

desfinasi Indonesia. Industri
pariwisata dapat dengan mudah
memburuk karena citra sarang
penyabu dan teroris. Munculnya
terorisme  telah  menempatkan
tekanan negatif terhadap citra

pariwisata yang berdampak sangat
signifikan terhadap industri
pariwisata yang diperankan sebagal
alat kesejahteraan masyarakat.
Misalnya, gejolak politk dengan
serangan teroris di Thailand tanggal

10 April 2010 wvang telah
menewaskan 24 orang dan 800
orang lukaduka (Horn, 2010).

Konflik Israel dan Palestina tahun
2002 dan 2003 memunculkan
kurang lebih 4000 serangan teroris
yang telah menewaskan kurang
lebih 664 tentara dan warga sipil
(Deplu, Israel, 2004). Serangan
teroris 9 September 2001 di Gedung
Putih Amerika telah menewaskan
sekitar 3000 orang (Blunk, et. all.
2006). Jamaah Islamiah membom
Legian Bali pada bulan Oktober
2002 telah menewaskan 202 orang
dan lagi pada bulan Oktober 2005
teroris  telah membom  Café
Jimbaran Bali yang menewaskan 20
orang meninggal dan kurang lebih
100 orang luka-uka (Suharto, et.al.,
2008). Begitu juga serangan teroris
ini bermunculan di daerah-daerah
lain seperti Malang, Surabaya, Solo,

Jakarta, dan baru-baru ini di NTB
dan tidak menuntup kemungkinan
bisa terjadi di destinasi wisata lain.
Adanya serangan teroris di
berbagai tempat wisata ini diikuti
oleh peringatan sejumlah negara
kepada warganya untuk tidak
bepergian ke negara tersebut yang
berdampak terhadap jumlah
kunjungan  wisatawan  (Forbes,
2015). Kunjungan wisatawan yang
menurun  secara langsung juga
diikuti oleh kekhawatiran investor

untuk berinvestasi ke destinasi
tersebut.  Sejak  kejadian 9
September 2001, perusahaan

penerbangan AS juga menderita
penurunan laba dari § 7.9 M tahun
2000 menjadi $ 4.4 M di tahun 2001
akibat rasa takut dari konsekuensi
pengunjung untuk melakukan
perjalanan wisata. Serangan teroris
yang terus menerus terjadi dan
diberitakan oleh media massa
secara besar-besaran juga akan
membahayakan reputasi atau citra
negara sebagai daerah tujuan
wisata yang aman, terutama ketika
masyarakat memiliki trauma yang
mendalam. Berikutnya, Sonmez
(1998) melihat ancaman teroris di
suatu daerah cenderung membuat
persepsi wisatawan mengganggap
seluruh daerah di negara tersebut
beresiko.

Ancaman kriminalisme dan
terorisme yang beresiko tidak aman

di  suatu negara seperti ini
dimanfaatkan atau bisa jadi
rekayasa negara lain  karena

persaingan pasar antarmegara yang
saling mengembangkan pariwisata.
Mereka bisa jadi melakukan ini agar
substitusi pilihan kunjungan
wisatawan berpindah ke negaranya.
Argumentasi ini juga dikuatkan
dengan kejadian kriminal kiaim-
klaim produk dari negara lain,
pengedar sabu, atau pemboom
cenderung di tempat-tempat wisata
Indonesia yang menjadi
sasarannya, dengan alibi persepsi

teroris  bahwa pariwisata identik
dengan kemaksiatan. Padahal,
banyak tempat yang tidak
dikembangkan kepariwisataan,
tetapi banyak kemaksiatan. Artinya,
persepsi teroris tersebut perlu dikaji
lagi, ketika masyarakat merasakan
banyak manfaat dari berbagai
sektor ekonomi, sosial, dan budaya
yang Justru menyejahterkan. Citra
adanya ancaman teroris  ini
merupakan serangan telak
pariwisata karena aman merupakan
syarat utama dalam kepariwisataan.

Sederetan lainnya, termasuk
perseteruan antara mazhab
ekonomi liberal dan ekonomi

kerakyatan yang ikut meramaikan
usaha jasa pariwisata. Tidak hanya

itu, bahkan permasalahan
paniwisata sampai dibiaskan ke
kasus-kasus idiologi keagamaan

yang paling mudah masyarakat
terpancing secara emosional untuk
tidak berpikir secara logis. Hal ini
tidak akan terkelabui  ketika
masyarakat cerdas,

Hal yang harus kita sadari
bahwa sentilan teroris membuat
sensitivitas wisatawan
memindahkan tujuan beriburnya ke
negara lain. Situasi yang seperti ini
bisa digunakan sebagai pijakan atau
siasat persaingan antarnegara yang
sama-sama mengembangkan
pariwisata, Cara-cara tidak
manusiawi dan tidak terpuji seperti
ini juga sering digunakan untuk
propaganda dan  berorientasi
memindahkan kunjungan
wisatawan. Oleh karena itu, rakyat
Indonesia agar tidak mudah
terpancing melakukan pengeboman
yang akan menghancurkan negara
sendiri untuk memperburuk kondisi
pariwisata Indonesia yang
digadang-gadang telah terbukii
mampu mewujudkan kemakmuran
dan kesejahteraan  masyarakat
Indonesia. (Penulis alumni S3
Pariwisata UGM Yogyakarta putra
Banyuwangi)



Geger Wisaia
Blambangan RoOWo Bayu



Bl dic “*R " ¥ e
Wil e'. quHIEIi{};; Jhh " ‘ é o

AR St

ane"-l"l:-a:mt-aL..___ Bata- Rm@lan —bargapromo

Jn UkuranNun €03
x300), (200x200) kami it
| dengan harga Rp 400.000m*

- | Kantor :

_, : Griya Citra Asri RM23 No. 29
_ : Surabaya

ara Mudah Membungun dua lantai i —— b

. a T deEdO004.000 O
| mah atau toko anda, tanpa _ieunggulan Bata Ringan-— e B G

Mgporr=—2 00 SO

oRa . - . - sehingga memperkeml bebaﬂ strukiur Jalan Raya Muncar
P * Pelaksanaannya lebih cepat -:tan - Banyuwangi

."*’“a"ema“a""“hﬂt"' e  ©085330261771

idak diperfukan pl

s 1/ property.com |

npunyai ketahanan yang baik
antai tel'hadap gempa bumi.

KSi panas dan

ampu Me mén |i £\ . ) |7 PHDPERW

paniar Jirmt #




